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Abstrak

Urgensi pengenalan nilai moral pada anak usia dini didasarkan pada berbagai
peristiwa yang menunjukkan perilaku generasi muda yang kurang bermoral. Pengenalan
nilai moral perlu disesuaikan dengan kondisi dunia yang selalu dinamis. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan metode pembelajaran moral yang diterima oleh orang tua
semasa menjadi anak-anak dan ketika mereka sudah menjadi orangtua yang sesungguhnya.
Pendeketan kuantitatif deskriptif dipilih sebagai pendekatan dalam penelitian ini. Metode
pengumpulan menggunakan survey. Sebanyak 534 responden orang tua yang memiliki anak
usia dini terlibat menjadi partisipan dalam penelitian ini. Hasil analisis data menunjukkan
bahwa sebagain besar orangtua menilai pengenalan nilai moral merupakan hal yang penting.
Lima metode terbanyak mengalami pergeseran antara yang orangtua terima pad amasa dulu
dan denagn yang mereka lakukan sekarang. Mereka juga mengungkapkan terdapat beberapa
hambatan dalam pengenalan moral. Implikasi hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi
penelitian selanjuinya yang akan meneliti lebih dalam mengenai pengenalan nilai moral pada
anak.

Kata Kunci: anak usia dini; moral; orangtua

Abstract

The urgency of introducing moral values in early childhood is based on various events
that show the behavior of the younger generation who lack morals. The introduction of moral
values needs to be adapted to world conditions that are always dynamic. This study aimed to
describe the moral learning methods that parents receive when they are children and when
they become real parents. Descriptive quantitative approach was chosen as the approach in
this study. The collection method used a survey. A total of 534 parent respondents who had
early childhood were involved as participants in this study. The results of the data analysis
show that most parents consider the introduction of moral values to be important. The five
most common methods experienced a shift between what parents accepted in the past and
what they are doing w. They also revealed that there are several obstacles in the
introduction of morals. The implications of the results of this study can be a reference for
further research that will examine more deeply the introduction of moral values in children.
Keywords: early childhood; moral; parents
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Pendahuluan

Anak mulai mengembangkan preferensi dan menunjukkan karakter yang khas selama
masa kanak-kanak (Lee, 2013). Karakter yang mereka tunjukkan merupakan hasil dari
penanaman nilai moral yang oleh lingkungan. Nilai moral menjadi dasar kehidupan anak-
anak dan memungkinkan mereka bersosialisasi baik dengan lingkungan sekitar sekarang
maupun di masa mendatang (Pujiastuti et al., 2021). Pengajaran nilai-nilai moral pada anak
prasekolah merupakan upaya yang dilakukan secara sadar oleh pendidik dalam rangka
mendorong perkembangan moral anak secara optimal sejak dini. Urgensi pentingnya
pengenalan nilai moral untuk anak-anak Indoneisa tercermin dalam kurikulum yang saat ini
digunakan di satuan pendidikan yakni kurikulum merdeka. Dalam kurikulum tersebut,
pengenalan nilai moral dikenalkan melalui profifpelajar. Harapannya, anak-anak nantinya
dapat menjadi generasi yang bermoral sesuafjdengan nilai dan norma yang ada pada
budayanya. Anak-anak yang memiliki moral yang baik adalah mereka yang berperilaku
sesuai dengan budaya dan kebiasaan serta memegang nilai-nilai yang diharapkan oleh
masyatkat dalam menjalani kehidupan mereka.

Perilaku moral adalah perilaku yang diharapkan dan sesuai dengan aturan dan
kebiasaan masyarakat (Althof & Berkowitz, 2006; Ariyanti, 2016; Maharani & Laila Maharani,
2014; Martin, 2011). Dalam konteks saat ini, moral menjadi topik yang menarik dan
memerlukan prioritas perhatian. Jika dilakukan dengan tepat, perilaku moral dapat
memastikan kehidupan yang damai dan tenteram di dalam kelompok masyarakat tertentu.
Di sisi lain, nilai moral dikaitkan dengan dua dimensi konsep diri yakni preferensi untuk
perilaku prososial dan penghindaran perilaku antisosial (Brugman et al., 2013; Krettenauer et
al., 2013). Perilaku prososial, didefinisikan sebagai perilaku yang dilakukan secara sukarela
untuk menguntungkan orang lain dalam rangka membangun dan memelihara hubungan
dengan orang lain (Eisenberg et al., 2007). Perilaku ini ditunjukkan dengan saling membantu,
berbagi, dan memberi kenyamanan (Schmidt & Sommerville, 2011; Thijssen et al., 2015).
Perilaku ini terus berkembang selama masa kanak-kanak awal dan memainkan peran penting
dalam menciptakan dan memelihara hubungan sosial, prestasi akademik, dan penyesuaian
diri (Moriguchi et al., 2020). Sedangkan perilaku antisosial menjadi kebalikan dari perilaku
social dimana perilaku negative yang menyebabkan adanya penolakan dari teman sebaya.

Sejak usia dini, nilai moral menjadi alasan pemerolehan kecaman moral ketika anak
melakukan pelanggaran seperti memukul, berbohong, dan mencuri (Chaparro et al,, 2013).
Pemahaman akan nilai moral yang dapat diterima oleh lingkungan dan alasan mengapa
mereka harus melakukan itu mendorong terjadinya perasaan yang nyaman pada diri anak.
Kemiskinan dan keruntuhan moral yang ditunjukkan dengan kurangnya rasa hormat
terhadap oranglain dilaporkan menjadi salah satu penyebab utama dari masalah social dalam
masyarakat (Brugman et al., 2013). Permasalahan ini akan terus berlanjut ketika nilai moral
tidak lagi menjadi salah satu fondasi untuk menjadi individu yang berkualitas. Terlebih
kurangnya pengenalan nilai moral juga menjadi keprihatinan bersama ketika lembaga
pendidikan tidak menjadikannya sebagai salah satu goal atau tujuan belajar. Seperti yang
dilaporkan oleh studi terdahulu di negara Korea dimana fokus pendidikan baru-baru ini
berada dalam kompetisi internasional. Baik rumah maupun sekolah lebih menekankan siswa
memperoleh pengetahuan saja (Lee, 2013). Akibainya, banyak pemikiran siswa menjadi tidak
seimbang antara kognitif dan moralnya. Kondisi ini dianggap mengkhawatirkan karena dapat
mengikis nilai moral tradisional masyarakat Korea. Oleh karena itu, akan lebih baik jika tidak
hanya pengetahuan yang diunggulkan dalam system pendidikan namun juga bagaimana agar
tercipta generasi yang berkarakter melalui pengenalan nilai-nilai moral.

Penyimpangan moral terjadi pada semua lini umur dari mulai anak-anak contoh
perilaku anak saat menjawab pertanyaan guru di jawab keras, yang menunjukkan kurang
sopan, serta mengambil buku secara paksa, serta mencoret gambar milik teman. Merupakan
gambaran permasalahan yang ditemukan di taman kanak-kanak (Maharani & Laila Maharani,
2014; Tanfidiyah, 2018; Veranika, 2015). Sehingga perlu dipikirkan berbagai solusi untuk
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menanggulangi masalah tersebut. Di samping permasalahan pada anak, permasalahan
keterbatasan orang tua juga harus kita garis bawahi, di mana orang tua merasa minim
pengetahuan. Barangkali terjadi kesenjangan dalam mengembangkan moral di rumah
dikarenakan orang tua kurang memahami karakteristik anak usia dini.

Pengenalan nilai moral perlu disesuaikan dengan kondisi dunia yang selalu dinamis.
Hal ini terutama berkaitan dengan strategi pengenalan, penanaman, dan pembiasannya. Baik
guru maupun orangtua bersama-sama menjadi pihak yang bertanggungjawab akan
pengenalan nilai moral pada anak. Akan tetapi, studi terdahulu menyatakan bahwa tidak
semua guru memahami kompetensi yang dibutuhkan dalam dunia yang selalu berubah
(Nishino, 2017). Mereka juga belum dituntut atau peduli untuk memahami permasalahan
nyata yang ada di lingkungan untuk dijadikan bahan masalah di kelas. Sumber utama yang
digunakan guru terbatas pada bacaan. Sedangkan isu-isu kontroversial tentang moral belum
menjadi bahasan utama untuk mengenalkan moral pada anak. Salah satu contoh isu
kontroversial terjadi di Kota Yogyakarta, Indonesia adalah peristiwa klithih. Klithih merupakan
salah satu fenomena kejahatan moral yang umumnya dilakukan oleh para remaja yang
berusia 12-18 tahun dengan menggunakan senjata tajam. Mereka mengendarai sepeda motor
dan berusaha mencelakai korban dengan atau tanpa tujuan yang jelas. Klithih juga dianggap
sebagai perilaku yang menyimpang dari moral baik yang berlaku di masyarakat (Fuadi et al.,
2019; Jatmiko, 2021). Oleh karena itu, baik guru maupun orangtua harus memiliki pemikiran
terbuka dan peka terhadap berbagai informasi dari berbagai sumber untuk membangun nilai
moral apa saja yang perlu mereka tanamkan pada anak.

Orang tua dapat mempromosikan pemahaman moral anak-anak dengan memberikan
penalaran dan penjelasan yang sesuai dan peka perkembangan tentang dunia sosial anak,
yang dapat merangsang perkembangan pemikiran moral yang lebih matang (Smetana, 1999).
Temuan penelitian studi terdahulu menunjukkan bahwa gaya interaksi orang tua, fungsi ego
dan tingkat penalaran moral yang digunakan dalam diskusi memprediksi perkembangan
penalaran moral anak selanjutnya (Walker & Hennig, 1999). Mereka juga merupakan model
terbaik untuk berperilaku sesuai dengan nilai moral untuk anak usia dini. Metode pendidikan
dengan menggunakan model disebut sebagai tepat untuk mengajarkan nilai moral pada anak
(Osman, 2019). Pemberian contoh berperilaku bermoral penting agar anak dapat menirukan
apa yang dilakukan orangtua terutama ketika berinteraksi dengan oranglain. Misalnya, ketika
terjadi konflik dengan orang lain, orang tua dapat menunjukkan cara menyelesaikan masalah
secara baik dan damai.

Selain memberikan contoh, orang tua juga dapat memberikan pengajaran langsung
kepada anak-anak mengenai nilai-nilai moral yang penting dalam kehidupan, seperti jujur,
disiplin, sopan santun, dan bertanggung jawab. Pengajaran ini dapat dilakukan melalui cerita
(Chaeruddin, 2016; Fitroh, 2015; Trisnawati, 2015), contoh kasus, atau melalui pengalaman
nyata yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Terlebih, rumah dikatakan sebagai tempat
utama dan pertama dalam pendidikan moral (Darmawan, 1952; Dewantara, 2017; Henricus
Suparlan, 2015). Oleh karena itu, pendidikan moral dalam keluarga menjadi salah satu aspek
penting dalam membentuk karakter dgh perilaku anak. Sejak kecil, anak-anak memerlukan
bimbingan dan teladan dari orang gJa untuk mengembangkan moralitas dan nilai-nilai yang
baik. Pendidikan moral di keluarga ini memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
kepribadian dan karakter yang baik pada anak. Konsistensi dan kesabaran orang tua sangat
penting untuk membentuk moralitas pada anak sehingga membutuhkan waktu dan
ketekunan dari orang tua (Aulia &B’mlina, 2013; Johnetta et al., 2011; Mauanah, 2016).

Studi mengenai pengenalan nilai moral pada anak usia dini telah banyak dilakukan oleh
peneliti terdahulu. Pengenalan nilai moral dilakukan di sekolah berbasis agama melalui
materi iman, ibadah, dan akhlak yang dibiasakan ketika aktivitas pagi hari (Farisia, 2020).
Guru PAUD juga menggunakan metode four, metode percakapan, metode bercerita, dan
metode bernyanyi untuk menanamkan moral pada anak (Khulusinniyah, 2023). Lebih lanjut,
strategi pengenalan nilai moral dikaji melalui pendekatan literatur review dilaporkan dapat
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dilakukan dengan pendidikan agama yang didukung oleh seluruh komponen yang
berpengaruh terhadap perkembangan anak seperti keluarga, sekolah, dan masyakarat,
utamanya melalui keteladanan (Poerwanti, 2017; Safitri, 2022; Seniarmni, 2019). Selanjutnya,
studi terdahulu juga telah mengungkapkan bahwa nilai moral anak usia dini tidak hanya
dikaitkan pada manusia tetapi juga dengan alam dan tumbuhan (Yalcin, 2021). Penelitian
yang membahas pengenalan nilai moral anak usia dini yang sekarang sudah menjadi orangtua
belum banyak yang membahas. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk menganalisis nilai
moral apa yang telah dikenalkan oleh orangtua pada anaknya dalam kurun waktu 20 tahun
terakhir dan apakah nilai tersebut masih sama.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini dipilih karena
peneliti ingin mendeskripsikan, memeriksa dan menjelaskan fenomena yang telah terjadi.
Hasil akhirnya, peneliti akan menggunakan angka untuk menarik kesimpulan tentang
fenomena yang dianfti. Data yang akan dikumpulkan berupa angka yang menunjukkan arti
penting pengenalan nilai moral pada anak. Metode yang digunakan adalah survei. Instrumen
menggunakan angket tertutup dan terbuka dengan empat aspek pengamatan. Keempat aspek
tersebut adalah (1) persepsi orangtua tentang pengembangan pembelajaran moral sejak dini,
(2) cara pengenalan moral yang dilakukan orangtua semasa kecil, (3) cara pengenalan moral
yang dilakukan orangtua ketika memiliki anak, dan (4) permasalahan yang dirasakan
orangtua ketika mengenalkan moral pada anak. Aspek pengamatan untuk poin (1), (2), dan
(3) menggunakan angket tertutup, sedangkan untuk poin (4) menggunakan aspek terbuka
(lihat Tabel 1).

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

No Aspek Indikator Atau Pilihan Jawaban Jenis
Angket
1. Pengembangan pembelajaran moral A Sangat penting Tertutup
sejak dini B. Penting

C. Tidak penting

2. Cara-cara penanamanmoral yang Memilih satu metode yang cenderung Tertutup
cenderung dilakukan orang tua saat  orang tua saat menanamkan moral
responden kecil responden waktu kecil:

a. Pembiasaan

b. Memberi conttoh

¢. Mengingatkan

d. Memberikan hukuman
e. Bercerita

f. Menasehati

g. Memberikan hukuman
h. Kesabaran

i. Bermain

j. Berempati

3.  Cara-cara penanamanmoral yang Memilih satu metode yang cenderung saat Tertutup
cenderung dilakukan responden saat responden menjadi  orang tua saat
menjadi orang tua pada anaknya menanamkan moral pada anaknya:
a. Pembiasaan
b. Memberi conttoh
¢. Mengingatkan
d. Memberikan hukuman
e. Bercerita
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f. Menasehati

g. Memberikan hukuman
h. Kesabaran

i. Bermain

j. Berempati

4. Permasalahan yang dirasakan orang  Anak, orang tua, dan lingkungan Terbuka
tua untuk menanamkan moral sejak
dini di keluarga

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis data menunjukkan bahwa sebagian besar orangtua setuju bahwa
pengenalan nilai moral dalam keluarga dianggap sangat penting (71%) (lihat Tabel 2). Tidak
ada satupun yang mengungkapkan bahwa pengenalan nilai moral dianggap tidak penting.
Secara garis besar, pengenalan nilai moral dilakukan baik secara verbal maupun nonverbal.
Pembiasaan, memberi contoh, mengingatkan, memberi hukuman, dan bercerita merupakan
lima metode teratas yang mereka peroleh semasa kanak-kanak dulu (lihat Tabel 3). Semasa
responden kecil, pengenalan nilai moral juga dilakukan melalui media seperti ponsel dan
televisi meskipun hanya sekitar 2,10% yang mengungkapkannya.

Ketika responden menjadi orangtua dan memiliki anak, terjadi sedikit pergeseran
metode. Menasehati menjadi metode utama yang digunakan oleh responden untuk
mengenalkan nilai moral pada anak (lihat Tabel 4). Lima metode teratas adalah menasihati,
memberi contoh, pembiasaan, memberi hukuman, dan bermain. Mengingatkan dan bercerita
telah digeser oleh adanya menasihati dan bermain. Sedangkan yang masih tetap digunakan
adalah memberi contoh, pembiasaan, dan memberi hukuman.

Tabel 2. Pengenalan Nilai Moral Keluarga

Sangat Pentin Kurang Tidak
penting ng Penting Penting
% % % %
Pengenalan nilai moral dalam keluarga 71 7 22 0

Tabel 3. Pengenalan Nilai Moral Masa Kanak-Kanak Orang Tua
Masa Kanak-kanak Orang tua

ftem Jumlah %
Pembiasaan 123 23,52
Memberi contoh 110 21,03
Mengingatkan 71 13,58
Memberi hukuman 46 8,80
Bercerita 41 7.84
Menasehat 35 6,69
Hadiah / pujian 24 4,59
Kesabaran 19 3,63
Bermain 16 3,06
Mengajak berempati 14 2,68
Diskusi 13 2,49
Media (hp/ tv) 11 2,10
Total 523 100,00
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Analisis data angket terbuka menunjukkan berbagai hambatan dalam pengenalan nilai
moral pada anak. Berdasarkan Tabel 5, terlihat bahwa perilaku anak-anak merupakan faktor
penghambat terbesar dari pengenalan nilai moral dalam keluarga. Orang tua menganggap
bawah anak masih memiliki serangkai perilaku yang kurang mendukung dalam pengenalan
nilai moral sehari-hari dalam keluarga. Faktor selanjutnya berasal dari orang tua, di mana
orang tua merasa memiliki keterbatasan waktu dalam mengenalkan nilai moral, kurang
pengetahuan, kurang sabar dan tidak konsisten, serta terdapat perbedaan cara pandang
terhadap nilai moral dari pasangannya masing-masing. Faktor ketiga yang dirasa menjadi
penghambat dalam pengenalan nilai moral adalah faktor lingkungan. Lingkungan pergaulan,
pola asuh nenek-kakek, maraknya alat komunikasi di sekitar anak-anak memberi hambatan
yang cukup besar untuk pengenalan nilai moral pada anak usia dini.

Tabel 4. Pengenalan Nilai Moral Orang Tua Kepada Anaknya

Orang Tua kepada Anaknya

Item Jumlah %
Menasehati 217 41,49
Memberi contoh 101 19,31
Pembiasaan 67 12,81
Memberi hukuman 47 8,99
Bermain 17 3,25
Bercerita 15 2,87
Diskusi 15 2,87
Mengingatkan 12 2,29
Kesabaran 9 1,72
Hadiah / pujian 9 1,72
Media (hp/ tv) 8 1,53
Mengajak berempati 6 1,15
Total 523 100

Tabel 5. Hambatan yang Orang Tua dalam Pengenalan Moral di Rumah

Jumlah
No Hambatan Responden
1  Anak
Susah diatur, berkata kasar, membantah, kurang sabar, mudah bosan, kurang 233
serius, anak tidak mau, belum bisa mengalah, sulit, lambat, pemalu, kesiapan
anak, hiperaktif, anak membandingkan, kurang fokus, pelupa, suka main,
tidak mau kerjasama
2 Orang Tua
Keterbatasan waktu 63
Kurang pengetahuan dalam pengenalan nilai moral 28
Kurang sabar, tidak konsisten 32
Perbedaan cara pandang pasangan 9
Tidak tega 29
3 Lingkungan
Lingkungan pergaulan 80
Pola asuh nenek kakek 19
Alat komunikasi, TV, VCD 29
Jumlah Responden 523

Orang tua setuju bahwa pengenalan pendidikan moral menjadi suatu hal yang
penting. Hal ini diperkuat oleh studi terdahulu yang menayatakan bahwa orangtua memiliki
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perhatian penuh terhadap perkembangan moral anak (Salahuddin, 2020). Mereka harus dapat
berinteraksi dengan anak baik secara verbal maupun nonverbal untuk mengenalkan moral.
Interaksi yang sehat antara orangtua-anak dapat mendorong perkembangan moral yang lebih
baik. Meskipun banyak perdebatan mengenai pola dan sikap orang tua terhadap interaksi orang
tua dan anak-anak dan juga tentang praktik pengasuhan, namun terdapat beberapa penelitian
yang menguji jika sikap orang tua benar-benar dapat mempengaruhi praktik pengasuhan, interaksi
positif antara orang tua dan anak, serta perkembangan anak (Gaertner et al., 2007; Hembacher &
Frank, 2020; Iruka et al., 2015; Kordi & Baharudin, 2010; Renk, 2011; Wamser-Nanney & Campbell,
2020). Termasuk penelitian mengenai sikap ayah dalam pengasuhan (Noh, 2021; Noviandari &
Mursidi, 2020; Reupert & Maybery, 2009; Sary & Turnip, 2015; Shears & Robinson, 2005).

Orang tua dan keluarga adalah tempat pendidikan pertama bagi anak-anak. Mereka
memiliki peran yang sangat signifikan berpengaruh pada perkembangan anak (Elasanah &
Deiniatur, 2019; Naomee, 2013; Shabas, 2016). Khaironi (2017) menjelaskan bahwa moral akan
membawa keharmonisan dalam keluarga apabila dilakukan sesuai dengan moral yang
berlaku. Salah satu upaya keluarga terutama orang tua untuk mampu memberikan
pendidikan moral sejak dini yaitu dengan memberikan kesadaran tentang moral tersebut
seperti memberikan teladan yang baik bagi anak. Keluarga merupakan agen sosial yang
paling penting dalam kehidupan awal seorang anak, dan sebagai individu terdekat dengan
seorang anak, yang akan mempengaruhi perkembangan perilaku moral anak, yang baik atau
buruk (Berkowitz & Grych, 1998).

Selain itu, keluarga juga merupakan tempat pertama dan efektif dalam menjalankan
fungsi pendidfkan untuk menanamkan kejujuran, kedisiplinan dan tanggung jawab (Suarmini
et al, 2016). Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka,
karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk
pertama dari pendidikan terdapat dalam keluarga. Keluarga merupakan salah satu pusat
Pendidikan yang pertama dan utama. Tugas dan kewajiban keluarga adalah memberikan
pendidikan nilai-nilai spiritual keagamaan, dan ketrampilan dasar kepada anak (Bamadib,
2003). Lickona (2016) menegaskan bahwasanya keluarga adalah sebagai pendidik karakter
Elau moral yang paling utama, dan mempengaruhisecara langsung karakter anak. Sedangkan
tugas sekolah memperkuat nilai karakter yang sudah dibangun di rumah. Orang tua
memainkan peranan penting dalam perkembangan anak, serta gaya interaksi, fungsi ego, serta
tingkat penalaran moral yang digunakan dalam diskusi menjadi prediksi perkembangan anak
pada penalaran moral (Walker & Hennig, 1999).

Berdasarkan penelitian di atas jelas bahwasanya interaksi orang tua memiliki peran
besar dalam mengembangkan moral di rumah. Hal ini karena moral memungkinkan anak
menjadi individu yang berbudaya sehingga mampu memenuhi tugasnya sebagai makhluk
Tuhan dan menjadi khalifahNya di muka bumi sekaligus sebagai warga negara yang
bermanfaat (Sumatri & Alwizar, 2021). Supaya anak-anak dalam berperilaku menjadi selaras
dan dapat berkembang dengan baik, awal kehidupan anak wajib dikenalkan dengan
pendidikan moral. Pentingnya melaksanakan moral yang ada di lingkungan sekitar menjadi
alasan nilai tersebut harus dibiasakan, ditanamkan, dan dibina pada anak sejak usia dini
(Khaironi, 2017).

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini, proses pengenalan nilai moral
responden kepada anak dipengaruhi oleh pengalamannya ketika dahulu menjadi anak. Hal
tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Iruka et al. (Iruka et al, 2015),
Bornstein (2013), dan Fuller & Garcia Coll (2010) yang mengungkapkan bahwa sikap orang tua
terhadap pengasuhan merupakan produk dari pengetahuan orang tua tentang pengasuhan, nilai,
tujuan dan harapan yang orang tua miliki untuk perkembangan anak. Muara pengasuhan orang
tua adalah pembentukan karakter anak pada masa yang akan datang (Aruan & Sihotang, 2020;
Breiner et al., 2016; Ceka & Murati, 2016; Chung-Park, 2012; Zarnowiecki et al., 2012). Jadi dapat
dimaknai bahwa apa yang orangtua dapatkan di masa kanak-kanak dahulu memiliki pengaruh
terhadap praktek ketiak mereka sudah benar-benar menjadi orangtua saat ini. Berdasarkan data-
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data temuan pada poin hasil, terdapat perbedaan perilaku yang dilakukan orang tua
terdahulu terhadap anaknya dalam penanaman moral. Ketika responden menjadi menjadi
orangtua yang sesungguhnya, mereka memiliki perilaku yang berbeda pula dalam
penanaman moral kepada anaknya. Kurun waktu 20 tahun memberikan pengaruh pada
variasi penanaman moral. Hal ini dapat dilihat pada hasil analisis data yang menunjukkan
terdapat dua metode yang sudah tidak menempati urutan lima besar yakni mengingatkan dan
bercerita.

Metode memberi contoh, pembiasaan, dan memberikan hukuman selalu menempati
urutan lima teratas baik pada masa kanak-kanak orangtua maupun saat mereka menjadi
orangtua. Contolfperilaku yang sesuai menjadi cara terbaik karena anak mengamatinya
secara langsung. Hal ini didukung oleh studi terdahulu yang menyatakan bahwa orangtua
memberikan model perilafj yang paling stabil terkait dengan pengembangan karakter anak
(Oladipo, 2009). Mereka dapat memlgjrikan contoh yang paling sesuai dengan apa yang
diinginkan dengan cara mengangkat berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.
Metode yang digunakan orangtua memiliki dampak besar terhadap kesadaran moral pada
anak. Lebih lanjut, orang tua merupakan figur yang paling dekat dengan anak. Figur yang
langsung teramati, diikuti dan ditiru perilaku sehari-hari oleh para anggota keluarga (Diadha,
2015; Ozyiirck & Sahin, 2015; Termini & Golden, 2007). Penanaman moral dalam sebuah
keluarga sekurangnya memperhatikan empat hal, yaitu 1) harus jelas nilai yang akan
ditanamkan; 2) memunculkan konsistensi dan keajegan; 3) orang tua memberikan
keteladanan kepada anak; 4) penerapan aturan dalam keluarga secara konsisten (Breiner et
al., 2016; Lithoxoidou et al,, 2017; Susanto & Suyadi, 2020; Wuryandari, 2010).

Metode pembiasaan yang dilakukan secara konsisten baik secara waktu, tempat,
maupun kondisi memungkinkan nilai moral lebih mudah dipahami oleh anak. Seperti ketika
anak melakukan kesalahan dan orangtua membiasakan mereka untuk menfita maaf. Mereka
juga diminta untuk mengatakan kesalahan apa yang telah diperbuat. Jika hal ini terus
dilakukan secara berulag§, maka anak akan memahami bahwa ada perilaku yang tidak bisa
diterima oleh oranglain. Hal ini diperkuat oleh studi terdahulu yang mengungkapkan bahwa
anak-anak yang mengungkapkan lebih banyak perilaku bersalah setelah pelanggaran
menunjukkan lebih sedikit perilaku eksternal (misalnya agresi atau pelanggaran aturan) dan
tingkat kompetensi sosial yang lebih tinggi (da Silva et al., 2022). Orang tua dapat berupaya
membentuk perilaku moral dengan latihan dan pembiasaan (Cahyaningrum et al., 2017; Sari
Dewi, 2017). Pembentukan tersebut dengan mengenalkan aturan-aturan di rumah yang
kemudian dilatih dan dibiasakan.

Di sisi lain, pemberian hukuman untuk mengenalkan nilai moral pada anak usia dini
masih menjadi pilihan orangtua saat ini. Hal ini menunjukkan bahwa metode yang mereka
terima saat masih kecil diulang kembali ketika mereka memiliki anak. Meskipun demikian,
hukuman sebaiknya tidak diberikan terlebih pada anak usia dini. Berbagai penelitian
mengungkapkan bahwa hukuman fisik memprediksi kesehatan mental yang lebih buruk di
masa kanak-kanak dan dewasa (Durrant & Ensom, 2020). Baik hukuman secara fisik maupun
nonfisik memberikan efek negative pada anak. Terlebih, hukuman biasanya akan selalu ada
di memori anak (Asimaki et al., 2016). Hukuman telah dimaknai sebagai pribadi yang negatif
atau traumatis dan menjadi pengalaman karena meninggalkan 'bekas' di tubuh atau psikis
anak. Sebagai penggantinya, anak dapat diberikan konsekuensi atas tindakan yang mereka
lakukan.

Metode menasihati menempati urutan pertama pada responden yang telah menjadi
orangtua. Metode ini telah menggeser urutan lima besar dari metode bercerita dan
mengingatkan. Hal ini bermakna bahwa orangtua saat ini lebih memilih untuk menggunakan
metode secara verbal dan positif dengan cara memberikan nasihat kepada anak daripada
hanya sekedar mengingatkan yang selalu diawali dengan kata ‘jangan’. Hal ini didukung oleh
studi terdahulu yang mengungkapkan bahwa orangtua mempromosikan pemahaman moral
anak dengan memberikan penalaran dan penjelasan yang sesuai dan dunia dan pemikiran
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anak (Smetana, 1999). Proses ini mendorong adanya perkembangan pemikiran moral yang
lebih matang.

Metode bermain menempati urutan lima besar pada orangtua saat ini. Pendidikan
orangtua yang lebih baik dan pengetahuan akan perkembangan anak dapat menyebabkan adanya
perubahan paradigma dalam pengasuhan, termasuk dalam pengenalan nilai moral. Terlebih,
bermain merupakan karakter khas untuk anak usia dini. Bermain menjadi bagian integral dari
perkembangan anak untuk belajar keterampilan sosial, emosional dan bahasa serta perilaku
yang sesuai ("Aini, 2017; Astuti, 2012; Rakimahwati & Yusmaniatinengsih, 2012). Pada rentang
usia 4-6 tahun, anak mulai mengenal aturan dalam kegiatan bermain. Anak yang beranjak dari
usia dini ke masa kanak-kanak menengah sudah memahami adanya permainan yang
menerapkan aturan dan aplikasinya menjadi lebih jelas (Biddle et al., 2013; Lieberman et al.,
2009; Shree & Shukla, 2016). Jenis perilaku bermain menunjukkan bahwa anak-anak bisa
memahami aturan sosial budaya. Ketika anak memahami adanya aturan, maka orangtua
dapat memasukkan nilai moral yang ada dalam kegiatan bermain. Adanya unsur
menyenangkan mendorong penerimaan nilai moral akan lebih mudah untuk anak.

Selanjutnya, berdasarkan temuan setelah kurun waktu 20 tahun ternyata bergeser
cerita yang awalnya memiliki urutan lima besar menjadi bergeser tidak lagi banyak dilakukan
orang tua. Meskipun demikian, metode bercerita berada dalam urutan keenam. Orangtua
masih menyetujui jika metode cerita efektif untuk meffgenalkan nilai moral pada anak.
Trisnawati (Trisnawati, 2015) menunjukan bahwasanya peningkatan nilai-nilai moral yang
cukup baik dapat dilakukan melalui metode bercerita. Metode penanaman nilai moral yang
diterapkan banyak membawa pengaruh positif terhadap perkembangan moral anak dan
melalui penghayatan isi cerita, lambat laun anak akan merubah perilakunya yang semula
tidak sesuai dengan nilai-nilai moral yang ada menjadi lebih baik sesuai dengan tokoh yang
diperankan dalam cerita.

Selanjutnya temuan yang terakhir adalah permasalahan hambatan orang tua dalam
mengenalkan moral di rumah dimana item paling besar ada di anak. Di mana orang tua
banyak merasakan bahwa aak—anak sekarang banyak yang berkata kasar, kurang sabar,
mudah bosan dan lain-lain. Hal ini didukung oleh studi yang mengungkapkan bahwa anak
yang berusia 2 sampai 7 tahun sedang berada dalam perkembangan moral pada aspek
cognitive knowledge. Pada tahap ini, mereka mulai membentuk ide tentang bagaimana dunia
bekerja, mulai menggunakan bahasa untuk mengatur pengetahuan (Huitt, 2004). Cognitive
reasoning ditunjukkan dengan sikap egosentris untuk melihat perspektif orang lain dan mulai
menggunakan imajinasi (Peters, 2016).

Orang tua perlu memahami karakteristik a usia dini dalam melakukan penanaman
moral. Albert Bandura (2016) juga menekankan wa perkembangan moral paling baik
dipahami dengan mempertimbangkan kombinasi faktor sosial dan kognitif, terutama yang
melibatkan kontrol diri. Dia mengusulkan bahwa dalam mengembangkan diri moral,
individu mengadopsi standar benar dan salah yang berfungsi sebagai penuntun dan
pencegah perilaku. Sehingga pemberian contoh dan pembiasaan saja tidaklah cukup untuk
membuat anak-anak konsisten terhadap moral yang nantinya akan menjadi karakter. Hal ini
juga dikuatkan oleh Lickona (Lickona, 2016), sebagai dasar dalam pengembangan model
pembelajaran moral dalam keluarga yang terdap§) tiga komponen (components of good
character) dalam pendidikan karakter atau moral, yaitu moral knowing atau pengetahuan
tentang moral, moral feeling atau perasaan tentang moral, dan moral action atau perbuatan
moral. Nilai moral apa saja yang dikenalkan pada orangtua dahulu dan apakah orangtua
sekarang masih mengenalkannya pada anak yang belum dikaji menjadi kelemahan dalam
penelitian ini. Arus globalisasi dan perbedaan zaman yang begitu cepat memungkinnya
adanya nilai noral yang pudar atau bahkan ditambah oleh orangtua saat ini.
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Simpulan

Adanya pergeseran metode dalam pengenalan nilai moral pada anak menjadi
pertanda bahwa ada faktor luar yang mempengaruhinya. Perubahan lingkungan dan arus
globalisasi yang cepat menyebabkan orangtua saat ini masih mempertahankan beberapa
metode namun juga mengubah beberapa yang lain. Implikasi hasil penelitian ini dapat
menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya yang akan meneliti lebih dalam mengenai
pengenalan nilai moral pada anak.
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